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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai kesesuaian Renewable Energy Directive II yang dikeluarkan oleh Uni Eropa

sebagai tindakan lingkungan sepihak terhadap komoditas minyak kelapa sawit Indonesia dengan

ketentuan General Exception pada Pasal XX GATT. Minyak kelapa sawit adalah sumber minyak nabati

yang paling efisien dibanding sumber-sumber minyak nabati lainnya, seperti rapeseed, bunga matahari, dan

kedelai. Namun, terdapat isu lingkungan pada lahan yang digunakan untuk menanam kelapa sawit. Isu

perdagangan dan lingkungan yang menjadi fokus penelitian adalah tindakan lingkungan sepihak yang

membatasi perdagangan internasional unilateral environmental measure). Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah yuridis normative. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan fakta dan

mengidentifikasi masalah hukum RED II dalam GATT. Penelitian dilaksanakan dengan membaca GATT

sebagai sumber hukum utama. Adapun hasil penelitian mengemukakan bahwa Renewable Energy Directive

II merupakan tindakan lingkungan sepihak yang dikeluarkan oleh Uni Eropa terhadap komoditas minyak

kelapa sawit Indonesia. Hal ini karena Renewable Energy Directive II adalah tindakan yang memiliki

motivasi atau dasar untuk melindungi lingkungan yang berdampak pada perdagangan komoditas CPO yang

diadopsi tanpa adanya kesepakatan internasional. Selanjutnya penelitian ini menemukan bahwa tindakan

lingkungan sepihak Renewable Energy Directive II tidak dibenarkan dalam general exception Pasal XX

GATT, karena tidak memenuhi ketentuan yang harus dipenuhi yang tercantum dalam pembukaan pasal XX

GATT atau dikenal dengan istilah chapeu. Dalam kasus dispute settlement body WTO yang digunakan

dalam menganalisis chapeu, panel mengemukakan preferensinya terhadap pendekatan multilateral yang

mengedepankan konsensus bersama. Melalui penelitian ini, disarankan bahwa masalah internasional

seharusnya diselesaikan secara bersama dengan mengadakan konsultasi bagi pihak-pihak terkait. Indonesia

diharapkan tetap mempertahankan posisinya sebagai penggugat dalam penyelesaiang sengketa WTO dengan

Uni Eropa.  

......This thesis discusses the conformity of the Renewable Energy Directive II issued by the European Union

as a unilateral environmental action against Indonesian palm oil commodities under the General Exception

Article XX of the GATT. Palm oil is the most efficient source of vegetable oil compared to other vegetable

oil sources, such as rapeseed, sunflower and soybean. However, there are environmental issues concerning

the land used to grow oil palm. Trade and environmental issue that are the focus of this research is unilateral

environmental measures that limit international trade (unilateral environmental measures). The research

method used in this study is normative juridical approach. The research was conducted by gathering facts

and identifying legal issues RED II in light of the GATT. The research was carried out by reading the GATT

as the main source of law. The results of the study suggest that the Renewable Energy Directive II is a
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unilateral environmental action issued by the European Union against Indonesian palm oil commodities.

This is because the Renewable Energy Directive II is an action that has a motivation or basis to protect the

environment that has an impact on the CPO commodity trade which was adopted without an international

agreement. Furthermore, this study found that the Renewable Energy Directive II's unilateral environmental

action is not justified under the general exception of Article XX GATT, because it does not fulfill the

conditions that must be met as stated in the opening of Article XX GATT or known as chapeau. In the case

of the WTO as dispute settlement body analyzes chapeau, the panel expressed its preference for a

multilateral approach that prioritizes consensus. Through this research, it is suggested that international

problems should be solved jointly by holding consultations for related parties. Indonesia is expected to

maintain its position as a plaintiff in the settlement of WTO disputes with the European Union.


